BAB IV

ANALISIS

Berdasarkan data yang telah disajikan berkenaan dengan peran Syiar
Al-Quran dan Bershalawat oleh Majelis Syiar Miftahul lhsan untuk
meningkatkan kepercayaan diri anak jalanan, berikut peneliti memberikan

analisis terhadap apa yang ingin diteliti pada penelitian ini.

Lemahnya fungsi keluarga merupakan salah satu faktor timbulnya
anak jalanan. Menurut Islam, pemberian perhatian besar tehadap keluarga baik
dari segi fisik maupun dari segi mental mempunyai dampak dalam
pembentukan sosial masyarakat. Keluarga yang ideal akan melahirkan
masyarakat yang ideal, sebaliknya keluarga yang berantakan (tidak harmonis)
akan menghasilkan masyarakat yang kacau juga. Makna pendidikan tidaklah
semata-mata menyekolahkan anak ke sekolah untuk menimba ilmu
pengetahuan, namun lebih luas daripada itu. seorang anak akan tumbuh dan
berkembang dengan baik jika ia memperoleh pendidikan yang komprehensif,
agar ia kelak menjadi manusia yang berguna bagi masyarakat, bangsa, agama

dan Negara.*

Pelayanan pendidikan keagamaan anak jalanan umumnya masih minim,

karena persoalan keterbatasan sumber daya, baik sumber daya manusia

Y Tarwilah, “Pendidikan Keagamaan Pada Komunitas Anak Jalanan Kota Banjarmasin,”
Mu’adalah Jurnal Studi Gender dan Anak, VVol. 1 No. 1, Januari-Juni 2013, 68.
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maupun sumber daya keuangan. Untuk menjangkau anak jalanan yang sudah
berada disekolah singgah saja masih diperlukan upaya serius agar pendidikan
keagamaannya terpenuhi. Terlebih lagi bagi anak jalanan yang tidak punya
pendidikan yang bisa dikatakan liar, dibutuhkan tenaga super ekstra agar
mereka mau menerima dan menganggap pendidikan keagamaan sebagai
kebutuhan. Dalam keterbatasan tersebut, pendidikan keagamaan anak jalanan
dasar baru menyentuh pada aspek dasar tentang keimanan, akhlak, belajar igra

atau qur’an.

Salah satu resiko menjadi anak jalanan adalah kehilangan kesempatan
untuk memperoleh pendidikan formal di sekolah. Pekerjaan dan kehidupan
mereka di jalan akan menimbulkan resiko kehilangan sebagian atau
keseluruhan kesempatan mendapatkan pendidikan. Pada usia sekolah dasar
merupakan masa pembentukan nilai-nilai, salah satunya nilai keagamaan.
Berkaitan dengan hal tersebut pendidikan keagamaan di usia sekolah dasar
mempunyai peranan yang sangat penting.? Oleh karena itu, pendidikan
idealnya diawasi oleh pihak sekitar dari anak tersebut. apabila banyak pihak
terlibat dengan memberi contoh yang baik, maka pada diri anak akan
berkembang sifat yang positif, salah satunya ialah berkembangnya rasa

percaya diri pada anak.

Menurut Zakiah daradjat dalam buku karangan Syamsu Yusuf, beliau

mengemukakan bahwa pendidikan diusia sekolah dasar merupakan dasar bagi

2 Syamsu Yusuf, Psikologi perkembangan anak dan remaja, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), 183.
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pembinaan sikap positif dan dapat berhasil membentuk pribadi dan akhlak
pada anak, maka untuk mengembangkan sikap itu pada masa remaja akan
mudah dan anak telah mempunyai pegangan atau bekal dalam menghadapi

berbagai kegoncangan yang biasa terjadi pada masa remaja.’

Salah satu kunci kesuksesan seseorang adalah adanya rasa percaya diri.
Sifat percaya diri tidak hanya dimiliki oleh orang dewasa tetapi anak-anak
juga memerlukan rasa percaya diri dalam perkembangan nya untuk menjadi
dewasa. Kepercayaan diri bukanlah sifat yang diturunkan oleh orang tuanya
atau sifat bawaan lahir, kepercayaan diri merupakan sifat yang perlu dibangun
mulai sejak dini. Idealnya membangun rasa percaya diri pada anak bermula
dari lingkungan keluarga dirumah. Dukungan serta dorongan dari orang tua
atas kemampuan anak memiliki efek psikologis yang baik bagi anak. Sehingga
anak akan memiliki keyakinan dan kebanggaan akan dirinya sendiri dan rasa

percaya dirinya pun akan muncul.

Pada dasarnya tidak ada anak yang mempunyai karakter pemalu
dengan sendirinya. Sifat pemalu tersebut terjadi karena ia merasa ada yang
kurang terhadap dirinya, sehingga la tidak mudah bergaul dan beradaptasi
dengan lingkungan barunya. Sifat pemalu ini bisa saja dimulai dari sikap
orang tua yang juga tidak mudah bergaul dengan orang lain, bisa juga karena
orang tua terlalu sering memberi label pada anak dengan sebutan “anak malas,
anak bodoh dan lain-lain”. Pemberian label negatif terhadap anak akan

terekam dalam ingatannya dan membentuk pola seperti label yang telah

* Syamsu Yusuf, Psikologi perkembangan anak dan remaja, 183.
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diberikan oleh orang tuanya., dan hal itu jelas menghambat pertumbuhan

kepercayaan diri terhadap diri anak.

Sebagaimana yang diterangkan oleh hadis, yang artinya:

“Setiap anak yang lahir dilahirkan di atas fitrah, maka kedua orang
tuanya lah yang menjadikannya Yahudi, Majusi, atau Nasrani.”
( HR.Muslim)

Hadist di atas menerangkan jika semua anak yang dilahirkan dalam
keadaan fitrah, kemudian orangtuanya lah yang akan menentukan jalan awal
bagi anak tersebut. Rasa minder atau pemalu pada diri anak merupakan suatu
sifat yang bisa dirubah. Hal tersebut tergantung pada motivasi orang sekitar
serta lingkungan yang akan menumbuh kembangkan rasa percaya diri anak.
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan jika ingin membangun rasa percaya
diri terhadap anak, seperti penerimaan diri anak apa adanya baik kekurangan
dan kelebihan yang ia punya, menghindari kritik yang bersifat menjatuhkan
dan dapat mempermalukan anak apalagi sampai memberi label yang negatif
terhadap diri anak, beri pujia pada segala hal setelah anak dapat melakukan
sesuatu dengan baik, meskipun itu kecil, beri ia kepercayaan dan tanggung
jawab pada anak dengan memebrinya tugas-tugas kecil yang sekiranya dapat
ia lakukan, arahkan dan dorong dengan motivasi semua keinginannya sesuai

minat dan hobi dan biasakan anak untuk mengutamakan perasaannya.

Dari penelitian yang dilakukan terhadap 4 orang subjek diketahui
bahwa rata-rata subjek mengalami peningkatan rasa percaya diri setelah

mengikuti kegiatan dari Majelis Syiar Miftahul Ihsan. Semua subjek anak
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jalanan mempunyai kesamaan yaitu hanya bekerja dijalan, dan mereka tetap
mempunyai rumah untuk pulang. 3 dari 4 subjek tidak melanjutkan
sekolahnya, sementara subjek yang ketiga masih bersekolah Peningkatan rasa
percaya diri subjek juga berbeda-beda, menurut penjelasan dari responden
ketiga subjek tersebut mengalami perubahan sikap yang bisa digolongkan
dalam meningkatnya rasa percaya diri. Adapun pokok- pokok pembahasan

yang peneliti analisis adalah sebagai berikut:

A. GAMBARAN PENINGKATAN KEPERCAYAAN DIRlI ANAK
JALANAN YANG MENGIKUTI KEGIATAN MAJELIS SYIAR
MIFTAHUL IHSAN

Berdasarkan laporan tentang peningkatan kepercayaan diri anak
jalanan, menyatakan bahwa anak jalanan mengalami peningkatan kepercayaan
diri setelah mereka mengikuti kegiatan yang diadakan oleh Majelis Syiar
Miftahul Ihsan. Hal ini dialami oleh ketiga subjek, dan hal ini juga dirasakan
oleh responden yang menjadi orang-orang terdekat dari ketiga subjek.

Lauster menyatakan jika kepercayaan diri tidak bisa didapat secara
instan, hal itu didapat dari pengalaman hidup. Kepercayaan diri merupakan
aspek kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri sendiri, tidak
terpengaruh dari orang lain, dapat bertindak sesuai kehendak, gembira,
optimis, toleran, dan bertanggung jawab.* Seperti ketiga subjek, mereka
memiliki banyak teman ketika sedang bekerja dijalan, namun tidak semua

teman nya manu mengikuti kegiatan yang diadakan oleh Majelis Syiar

* Nur Ghufron & Riny Risnawati, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2010), 33.
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Miftahul Ihsan, 3 dari 4 subjek pun ada yang sempat berusaha dipengaruhi
oleh teman nya dengan mengajak untuk tidak lagi mengikuti kegiatan namun
kedua subjek tersebut menolak ajakan tersebut. hal ini menandakan
bahwasanya subjek menjadi percaya diri setelah mengikuti kegiatan sehingga
mereka tidak mudah terpengaruh oleh orang lain, dan dapat bertindak sesuai
dengan yang mereka hendaki.

Rasa percaya diri sangat diperlukan bagi seorang individu, hal ini
nantinya akan menunjang kefleksibelan dalam bergaul, mempunyai rasa
toleransi yang tinggi, dan tidak mudah terpengaruh dalam bertindak sesuai
kehendak, serta dapat menentukan langkah pasti bagi kehidupannya.® Ketiga
subjek mengalami peningkatan kepercayaan diri dengan berbeda cara, seperti
halnya subjek | yang tadinya tidak mempunyai minat dan merasa kurang bisa
yang membuatnya menjadi malas jika harus mengikuti kegiatan tersebut,
namun pada akhirnya setelah mengikuti kegiatan tersebut subjek | merasa
senang kemudian ia merasa bahwa ia bisa memahami dengan mudah apa yang
diajarkan di majelis tersebut. saat proses wawancara berlangsung, Subjek |
menyatakan bahwa pada awalnya ia malu jika ada yang tidak ia mengerti
kemudian bertanya, namun setelah beberapa kali mengikuti kegiatan dan
merasa nyaman dengan proses belajar- mengajar ia pun mulai berani bertanya
apabila ada hal yang tidak ia mengerti.

Tidak berbeda dengan subjek 1l dan 11l yang juga mengalami

peningkatan rasa percaya diri setelah mengikuti kegiatan dari majelis syiar

> Nur Ghufron & Riny Risnawati, Teori-Teori Psikologi, 35.
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miftahul ihsan. Menurut responden dari subjek Il mengatakan jika dulu
sebelum mengikuti kegiatan subjek Il tidak biasa berbicara banyak dan
bercerita mengenai kesehariannya dengan orang-orang sekitar, namun setelah
mengikuti kegiatan yang diadakan oleh Majelis Syiar Miftahul Ihsan ini
subjek 11 menjadi lebih aktif bercerita dengan orang-orang terdekatnya
terutama dengan apa yang ia pelajari ketika berada dalam kegiatan majelis.

Subjek 11 ini juga mengalami peningkatan kepercayaan diri setelah
mengikuti kegiatan oleh Majelis Syiar Miftahul Ihsan. Menurut hasil
wawancara peneliti dengan subjek 11l ini adalah ketika subjek bercerita
bahwasanya ia malu pergi ke sekolah karena diolok-olok oleh teman nya
sebagai pekerja di jalanan. Subjek Il terlahir dari keluarga yang memang
menganggap biasa jika anak bekerja di jalanan, karena kakak dan adiknya juga
bekerja di jalan. Namun setelah subjek Il ini mengikuti kegiatan yang
diadakan oleh Majelis Syiar Miftahul Ihsan atas saran kakaknya perbahan
sangat terlihat pada diri subjek yang mana dulu pernah malu kesekolah karena
merasa jadi bahan olok-olokan, sekarang menjadi rajin kesekolah dan jarang
membolos, hal itu dikarenakan ia mengikuti kegiatan majelis yang mana
disana ia dibekali bagaimana seharusnya ia menghadapi jika terlanjur jadi
bahan olok-olokan oleh teman-teman nya.

Terakhir adalah subjek IV yang mana juga menjadi lebih percaya diri
setelah mengikuti kegiatan dari Majelis Syiar Miftahul Ihsan. Subjek 1V ini
awalnya tidak memiliki keinginan untuk bergabung karena banyak dari teman-

teman nya yang tidak mengikuti kegiatan Majelis, la juga mengaku sempat
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takut dijauhi jika mengikuti kegiatan, akan tetapi setelah subjek 1V bertemu

dan diajak oleh temannya yang lain untuk mengikuti kegiatan, la pun berani

memutuskan untuk mengikuti kegiatan. Pada pertengahan kegiatan, subjek 1V

juga diajak kembali oleh temannya yang lain untuk berhenti dari kegiatan

tersebut, namun subjek IV menjadi tidak mudah terpengaruh oleh teman-

temannya. Subjek IV tetap mengikuti kegiatan seperti biasa walaupun sempat

diajak untuk berhenti. Subjek IV juga mengaku lebih sering mengerjakan hal-

hal; yang dulu jarang la kerjakan, subjek IV mengatakan jika dulu la lebih

memilih berjualan koran dibanding sholat jum’at karena malu, Ssekarang

bersama dengan temannya, subjek IV lebih memilih untuk sholat dibanding

berjualan koran setiap hari jum’at.

Aspek Percaya Diri

menyatakan bahwa
la mampu belajar

mempunyai  mimpi
dan cita-cita, serta

ke sekolah meski
sempat  menjadi

No | Subjek Keyakinan optimis Bertindak sesuai Tidak
kemampuan diri kehendak terpengaruh oleh
orang lain

1 JP Subjek Sering mengalami | Tegas Tidak goyah
memandang kesulitan,  namun | memutuskan meski  banyak
dirinya mampu | tetap tekun | kehendaknya teman tidak ikut
belajar dalam | mengikuti kegiatan. | untuk tetap | dalam kegiatan
kegiatan. bertahan didalam | majelis.

majelis.

2 JU Subjek  meyakini | Tetap berusaha | Yakin untuk tetap | Tidak merasa
bahwa dirinya bisa | mempelajari suatu | bertahan didalam | terganggu
menyerap hal meski sering | majelis sesuai | dengan
pelajaran  dengan | dilanda  kesulitan | dengan banyaknya
baik. saat belajar. keinginannya. teman yang tidak

mengikuti
kegiatan.

3 AM | Subjek Subjek yang | Tetap berangkat | Tidak terganggu

dengan candaan
teman  tentang
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dengan baik, dan | mempunyai bahan  candaan | kehidupan
merasa lebih | keinginan kuat | oleh teman. pribadinya,
religius. untuk mencapainya tetap

dan
terus

belajar dimajelis
meski ia sekolah

formal.
RY | Subjek merasa jika | Kesulitan ~ dalam | Subjek tegas | Tidak
ia mampu | belajar tidak | berkata tidak saat | memperdulikan
menyerap menjadi penghalang | ada teman yang | ajakan teman
pelajaran untuknya agar tetap | mengajaknya untuk
dikegiatan majelis. | berada dalam | untuk keluar dari | meninggalkan
kegiatan di majelis. | majelis. majelis.

Pada tabel di atas dapat dilihat jika keempat subjek mengalami
peningkatan kepercayaan diri setelah mengikuti kegiatan dari Majelis Syiar
Miftahul lhsan tersebut. selain dari keyakinan terhadap kemampuan diri,
optimis, bertindak sesuai kehendak dan tidak mudah terpengaruh oleh orang
lain, rasa percaya diri jJuga memuat sedikitnya kadar cemas dalam bertindak,
merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai keinginan dan tanggung
jawab atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan orang lain,
memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan

diri sendiri.®

Seperti halnya pada subjek I, ia memperoleh keyakinan terhadap diri
yang baik hasil dari proses belajar dikegiatan Majelis Syiar Miftahul Ihsan.
Informan dari subjek | menyatakan jika dulu sebelum subjek mengikuti
kegiatan, subjek terlihat tidak lebih dari anak jalanan tanpa pendidikan. Subjek

yang saat itu hanya tahu bagaimana cara bekerja menghasilkan uang tanpa

® Nur Ghufron & Riny Risnawati, Teori-Teori Psikologi, 36.
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memikirkan masalah kewajiban apalagi pendidikan. Subjek I memposisikan
dirinya sebagaimana anak jalanan lainnya yang memiliki banyak perbedaan
dengan anak yang lainnya, informan juga mengatakan jika dalam keluarga
merupakan hal biasa jika anak-anak tidak melanjutkan sekolah maka dari itu
di lingkungan keluarga dari subjek | ini pun terbiasa menganggap diri mereka
bodoh dan hanya bisa mencari uang dengan cara bekerja dijalan. Namun
setelah subjek mengikuti kegiatan di majelis, subjek menipiskan pandangan
mengenai jauhnya perbedaan dirinya dengan anak seusianya yang belajar di
sekolah formal. Subjek memiliki keyakinan jika ia juga mempunyai kebutuhan
yang sama dengan anak normal (tidak bekerja di jalan), dan ia juga meyakini
jika ia pantas mendapatkan kebutuhan yang setara dengan anak normal meski

dengan cara yang berbeda yaitu tidak belajar di sekolah formal.

Tidak berbeda dengan subjek I, begitu pula yang terjadi pada subjek 11,
I11 dan 1VV. Mereka juga merasa bahwa setelah mengikuti kegiatan dari majelis
mereka mempunyai keyakinan terhadap diri terutama dalam hal belajar.
Seperti yang diutarakan oleh subjek Il yang mana ia merasa dirinya mampu
menyerap pelajaran dengan baik meski sering mendapatkan kesulitan ketika
belajar. Begitu pula dengan subjek Il yang menyatakan bahwa ia meyakini
dirinya dapat melewati kesulitan saat berada di sekolah. Subjek Il memang
satu-satunya subjek yang masih sekolah formal, informan dari subjek Il
mengatakan jika dulu sebelum adiknya mengikuti kegiatan dalam majelis
sering sekali bolos sekolah dengan alasan malu karena ejekan teman sekolah

yang sering mengolok-oloknya sebagai pekerja jalanan. Namun setelah
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mengikuti kegiatan secara berangsur-angsur kegiatan membolos yang dulu
sering dilakukan oleh subjek menjadi berkurang, bahkan sekarang jarang
sekali ia lakukan. Selain dari subjek I, 1l dan Ill, subjek IV pun tak jauh
berbeda. Subjek 1V memiliki keyakinan akan kemampuannya dalam belajar
semakin membaik semenjak ia mengikuti kegiatan di majelis. Subjek IV
mengaku pada awalnya tidak memperdulikan masalah pendidikan semenjak ia
jauh dari orang tua, selain itu ia juga menganggap bahwa sesuatu yang perlu
dipelajari tidak memberikan dampak terhadap dirinya. Akan tetapi setelah
mau diajak untuk mengikuti kegiatan, subjek IV memiliki keyakinan yang
lebih terhadap kemampuan dirinya dalam belajar. la menganggap jika dirinya
masih mampu menyerap pelajaran dengan baik meski sudah terasa lama untuk

tidak belajar seperti dalam kegiatan majelis.

Selain dari sikap meyakini akan kemampuan diri, aspek kepercayaan
diri juga memuat tentang optimis. Optimisme adalah suatu harapan yang ada
pada individu bahwa segala sesuatu akan berjalan meuju kearah kebaikan.
Perasaan optimis membawa individu pada tujuan yang diinginkan, yakni
percaya pada diri dan kemampuan yang dimiliki. Sikap optimis menjadikan
seseorang keluar dengan cepat dari permasalahan yang dihadapi karena
adanya pemikiran dan perasaan memiliki kemampuan, juga didukung

anggapan bahwa setiap orang memiliki keberuntungannya masing-masing.’

Keempat subjek yang mengikuti kegiatan dari Majelis Syiar Miftahul

Ihsan ini merasakan timbulnya rasa optimis ketika belajar didalam majelis.

” Nur Ghufron & Riny Risnawati, Teori-Teori Psikologi, 95-96.
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Masing-masing dari mereka mengungkapkan jika pada awalnya sangat sulit
bertahan ketika mereka harus mempelajari hal-hal yang baru bagi mereka,
sebut saja belajar mengaji. Setelah dilakukan wawancara pada keempat subjek,
keempatnya mengungkapkan jika sebelum mengikuti kegiatan ada yang bisa
tetapi belum lancar, ada yang hanya sekedar tahu, dan bahkan ada yang tidak
bisa sama sekali membaca Al-Quran. Akan tetapi mereka berempat tetap
tekun dan bertekad untuk terus belajar meski kesulitan tidak bisa mereka
hindari. Mereka tetap bertahan untuk belajar dalam majelis tersebut dengan
bekal yakin akan kemampuan diri mereka disertai dengan usaha untuk

memecahkan dan keluar dari kesulitan tersebut.

Bertindak sesuai kehendak juga merupakan bagian dari aspek
kepercayaan diri. Seseorang yang dapat memutuskan keputusan terhadap
dirinya sendiri tanpa adanya campur tangan orang lain bisa dikatakan adalah
pribadi yang mempunyai rasa percaya diri terhadap dirinya sendiri. Dari hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap subjek didapatkan jika
keempat subjek bisa bertindak sesuai kehandaknya terhadap keikutsertaannya
dalam kegiatan Majelis Syiar tersebut. Subjek I memutuskan untuk bergabung
atas saran ibu dan ajakan oleh para pengajar majelis. Pada awalnya ia merasa
berat untuk mengikuti kegiatan karena ia merasa dengan mengikuti kegiatan
tersebut akan mengganggu waktunya dalam bekerja. la mengikuti kegiatan
tidak atas dasar kemauan nya sendiri, akan tetapi setelah beberapa kali
mengiktui kegiatan di majelis ia dapat meyakini bahwa keputusannya untuk

ikut dalam kegiatan ini adalah keputusan yang benar.
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Begitu pula dengan subjek II, Il dan IV, meraka juga dapat
memutuskan untuk bertahan dalam majelis tanpa adanya campur tangan orang
lain. Subjek Il bertahan karena ia merasa didukung oleh orang tuanya untuk
tetap mengikuti kegiatan, selain itu ia juga tidak mengiraukan ajakan teman
yang menyuruhnya untuk berhenti mengikuti kegiatan majelis. Subjek 111 juga
tidak jauh berbeda, sebelum mengikuti kegitan majelis, ia adalah seorang
siswa yang sering membolos. la membolos karena malu menjadi bahan ejekan
teman-teman sekolahnya. Akan tetapi ketika sudah mengikuti kegiatan dari
majelis, subjek 111 jarang membolos. Hal ini dikarenakan penanaman motivasi
dan dorongan oleh para pengajar di dalam majelis terhadap subjek I111. Mereka
memberikan arahan agar subjek [IlIl dapat bertindak sesuai dengan
keinginannya tanpa harus mendengarkan ejekan dengan serius.  Sikap
bertindak sesuai kehendak dari subjek IV tergambar saat ia tetap berkata tidak
untuk ajakan teman-temannya yang lain agar meninggalkan kegiatan majelis.
Subjek IV tetap pada pendirian dan kehendaknya bertahan belajar dalam
majelis meski dibujuk oleh temannya unmtuk keluar. Pada awalnya subjek 1V
takut jika tetap mengikuti kegiatan ia akan dijauhi oleh teman-teman nya
walaupun hal itu sudah terjadi ia tetap memilih untuk bertahan belajar idalam

majelis.

Aspek yang terakhir adalah tidak mudah terpengaruh oleh orang lain.
Sikap tidak terpengaruh oleh orang lain berbeda dengan sikap mengacuhkan.
Jika sikap tidak terpengaruh oleh orang lain adalah sikap yang tetap berada

dalam lingkup pilihan yang ia yakini kebenarannya dan tidak menghiraukan
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ajakan orang lain untuk menjauh bahkan keluar dari pilihannya. Sedangkan
untuk sikap mengacuhkan adalah benar-benar tidak mengindahkan semua hal
tersebut, bisa seperti langsung meninggalkan tanpa mempertimbangkan. Sikap
tidak terpengaruh oleh orang lain yang terdapat pada subjek I dan Il ada
persamaan Yyaitu tetap berada didalam kegiatan majelis saat banyak dari
temannya yang tidak mengikuti kegiatan. Sementara untuk subjek 11, sikap
tidak terpengaruh oleh orang lain tercemin dari beraninya ia mengambil
keputusan tetap turun kesekolah tanpa membolos lagi dan menghadapi dengan
santai semua ejekan teman tentang pekerjaannya. Sedangkan untuk subjek 1V
sikap tidak mudah terpengaruh tergambar dari sikap penolakan dan tidak
perdulinya terhadap ajakan teman-teman nya yang menyuruhnya untuk keluar

dari kegiatan.

B. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPERCAYAAN DIRI
PADA ANAK JALANAN

Kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang memampukan
dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri
maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Hal ini bukan
berarti bahwa individu tersebut mampu dan kompeten melakukan segala
sesuatu seorang diri. Rasa percaya diri yang tinggi sebenarnya hanya merujuk
pada adanya beberapa aspek dari kehidupan individu tersebut bahwa ia merasa

memiliki kompetensi, yakin mampu dan percaya bahwa dia bisa karena
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didukung oleh pengalaman, potensi, dan harapan yang realistis terhadap diri
sendiri.

Kepercayaan diri tidak diperoleh secara instan, melainkan melalui proses
yang berlangsung sejak usia dini. Meskipun banyak yang mempengaruhi
kepercayaan diri seseorang, faktor pola asuh dan interaksi diusia dini
merupakan faktor yang amat mendasar bagi pembentukan rasa percaya diri.
Rata-rata pada keempat subjek mempunyai keadaan keluarga yang sama, yaitu
lingkungan keluarga yang kurang memberikan perhatian pada anak, suka
mengkritik, seing memarahi, dan jarang memuji bahkan ada yang jauh dari
anak mereka. Hal ini jelas dapat menghambat perkembangan keperccayaan
diri terhadap anak.?

Hidup bermasyarakat, setiap individu mengalami berbagai masalah,
kejadian, bertemu orang-orang baru, dan sebagainya. Reaksi individu terhadap
seseorang atau sebuah peristiwa sangat dipengaruhi oleh cara berfikirnya.
Seseorang dengan rasa percaya diri yang lemah cenderung memersepsikan
segala sesuatu dari sisi negatif. la tidak menyadari bahwa dalam dirinyalah
semua negatifisme itu berasal.

Untuk meningkatkan kepercayaan diri subjek agar proporsional, subjek
harus memulai dari dalam dirinya sendiri. hal ini sangat penting bahwa hanya
dialah yang dapat mengatasi rasa kuirang percaya diri yang sedang dialaminya.
Dalam kepercayaan diri memiliki faktor yang mempengaruhi peningkatannya,

terdapat faktor internal dan eksternalnya, yang mana faktor internalnya ialah

® Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik), (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2006), 151.



84

konsep diri, rasa optimis, dan pengalaman yang dimiliki oleh anak tersebut,
dan faktor eksternalnya ialah pengaruh dari lingkungannya.

Keempat subjek mengalami peningkatan kepercayaan diri setelah
mengikuti kegiatan yang diadakan oleh Majelis Syiar Miftahul Ihsan.
Peningkatan rasa percaya diri tersebut tidak didapat mereka secara instan
melainkan hasil bentukan dari ajaran yang diberikan oleh Majelis Syiar
Miftahul lhsan. Dari keempat subjek masing-masing memiliki keyakinan akan
kemampuan dirinya dalam belajar di majelis, keempat subjek juga tidak
mudah terpengaruh oleh oreang lain ketika mereka memutuskan untuk
mengikuti kegiatan dalam majelis, mereka juga dapat bertindak sesuai
kehendak mereka yang tentu saja dalam hal kebaikan.

Mereka biasa berada dalam lingkungan yang tidak mengedepankan hal
yang berkaitan dengan pendidikan, misalnya saja dalam keluarga mereka
untuk hal tidak bersekolah dianggap lumrah, dan di jalan tempat mereka
bekerja juga banyak anak-anak yang tidak mementingkan pendidikan. Pada
awalnya mereka juga menjadi salah satu anak yang merasa jika pendidikan
tersebut tidak begitu perlu mereka dapatkan, namun setelah mereka mengikuti
kegiatan yang diadakan oleh Majelis Syiar Miftahul lhsan, mereka diajarkan
mengerti bahwa setidaknya pengetahuan dan keteampilan keagamaan
sangatlah penting mereka miliki.

Faktor-faktor di atas sangatlah berperan bagi peningkatan kepercayaan diri
anak jalanan. Dalam hal ini peneliti merasa jika Majelis Syiar Miftahul lhsan

dapat menjadi sarana belajar yang dapat menjadi wadah pengayoman anak
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jalanan dalam bidang pendidikan mereka, walaupun tidak begitu lengkap
dibandingkan pendidikan sekolah, tapi dengan adanya kegiatan tersebut dapat
membuat perubahan yang pesat bagi anak jalanan, khusus nya di daerah
sekitar Banjarmasin.

Berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan

kepercayaan diri anak jalanan:

Subjek Faktor Konsep Faktor Harga Faktor Faktor
Diri Diri Pengalaman Lingkungan
Subjek | Subjek Subjek  akan | Merasa lebih | Mendapat
JP memandang marah jika ia | religius  dan | dukungan dari
dirinya  berhasil | disebut sebagai | lebih yakin | keluarga dan dan
belajar dalam | anak pekerja | akan dorongan  dari
majelis, dan | jalanan  yang | kemampuan pengajar di
merasa jika orang- | tidak pintar. dirinya sendiri. | majelis.
orang terdekatnya
merasakan
perubahan
mengenai
pengetahuannya.
Subjek | Subjek Subjek  tidak | Tumbuhnya Mendapatkan
JU menganggap bisa menerima | rasa keyakinan | dukungan besar
dirinya jika ia | terhadap  diri | dari keluarga
mempunyai dikatakan sendiri dalam | untuk belajar di
kemampuan dalam | sebagai  anak | hal belajar. majelis
menyerap yang bodoh
pelajaran  dengan
baik.
Subjek | Subjek Subjek Diajarkan Keluarga
AM | menganggap menerima bagaimana mendukung
dirinya sama | dirinya disebut | semestinya penuh untuk
dengan anak yang | sebagai pekerja | menghadapi keikutsertaan
lain  meski ia | jalanan, bukan | seseorang yang | nya dalam
berstatus sebagai | berarti subjek | mencemooh majelis dan
pekerja jalanan. menerima jika | dengan  cara | diberi dorongan
la juga diberi | tidak untuk tetap
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predikat bodoh | melakukan hal | bersekolah.
yang sama.
Subjek | Subjek  merubah | Subjek marah | Lebih religius | Mendapat
RY |cara pandang | sekaligus sedih | dan berani | dukungan
terhadap dirinya | jika ada yang | bertindak beragam dari
sendiri yang | menganggap sesuai temannya, akan
berawal dari ia|dirinya tidak | kehendan dan | tetapi tidak
menyatakan  diri | berguna  dan | tidak terpengaruh dari
sebagai anak yang | bodoh. terpengaruh teman yang
bodoh hingga ia oleh orang | mengajaknya

menyadari jika ia
masih mampu
menyerap
pelajaran  dengan
baik.

lain.

untuk keluar dari
majelis.

Konsep diri sebagai kesan terhadap diri sendiri secara keseluruhan yang

mencakup pendapatnya terhadap diri sendiri, pendapat mengenai gambaran

diri dimata orang lain, dan pendapatnya mengenai apa saja yang sudah ia

capai.° Konsep diri merupakan faktor penting yang harus dimiliki oleh

seseorang untuk menunjang timbulnya rasa percaya diri. Kepercayaan diri

pada diri seseorang diawali dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh

pada pergaualnnya dalam suatu kelompok.'® Seperti halnya keempat subjek

yang menyatakan jika mereka dulunya sebelum mengikuti kegiatan dari

majelis menganggap bahwa diri mereka adalah anak jalanan yang memang

tidak akrab dengan dunia pendidikan. Mereka hanya berada dalam lingkaran

pekerjaan bahkan mereka tahu jika diusia mereka harusnya belajar bukan

bekerja.

® Nur gufron & rini risnawita, “teori-teori psikologi”, 14.
' Nur gufron & rini risnawita, “teori-teori psikologi”, 37.
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Seperti halnya yang dirasakan oleh subjek I, Il dan IV yang awalnya
berfikir jika pendidikan tidak terlalu berpengaruh pada kehidupan mereka.
Subjek IV pun merasa bahwa dirinya tidak mudah memahami sesuatu, namun
setelah mereka mengikuti kegiatan oleh Majelis Syiar Miftahul Ihsan tersebut
merekamenjadi pribadi yang lebih baik. Dikegiatan tersebut mereka juga
diberi dorongan agar dapat bertahan untuk tetap belajar meski dalam kesulitan,
dan diajarkan bagaimana menghargai hidup, waktu, bahkan diri senidiri. Dan
hasilnya mereka menjadi seseorang yang menganggap bahwa diri mereka
mampu meski dalam keadaan berkekurangan. Sedangkan subjek Il satu-
satunya subjek yang masih mengenyam pendidikan formal. pada awalnya ia
sempat minder dan merasa jika dirinya hanyalah seorang anak yang bekerja
dijalan, ia bahkan terbiasa dengan predikat anak jalanan yang sering dijadikan
bahan ejekan oleh teman-temannya. la menganggap bahwa seharusnya dirinya
hanya sekedar anak jalanan tidak memiliki tempat disekolah formal maka dari
itu ia selalu membolos sekolah. Akan tetapi setelah memasuki majelis Syiar
Miftahul Ihsan dan mengikuti kegiatannya, subjek 111 merubah cara pandang
terhadap dirinya. Subjek ini merasakan bahwa tidak ada perbedaan hak antara
dirinya yang mana sebagai seorang pekerja jalanan dengan anak rumahan
yang tidak bekerja. la menganggap dirinya masih mampu belajar apapun
meski kegiatannya ditambah dengan bekerja dan sekaligus mengiktui kegiatan
dalam majelis.

Faktor kedua yang memperngaruhi tingkat percaya diri seseorang adalah

harga diri. Harga diri merupakan aspek penting yang berupa penghargaan
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yang positif terhadap diri sendiri yang membuat seseorang merasakan bahwa
dirinya berharga, berhasil, dan berguna serta berarti bagi orang lain.'! Banyak
orang lain yang memandang sebelah mata dengan anak yang bekerja di jalan,
yang mereka lihat hanyalah sekelompok anak tidak terpelajar yang bergulat
dengan pekerjaan tanpa meikirkan pendidikan. Padahal tidak semua anak
jalanan bisa dinilai sama rata. Seperti halnya keempat subjek yang lebih bisa
menghargai dirinya setelah menyadari bahwa dirinya memiliki potensi yang
nanti akan berguna bagi dirinya maupun orang lain. Di kegiatan dalam majelis,
keempat subjek diberi motivasi dan disadarkan bahwa mereka mempunyai hak
yang sama dengan anak normal (tidak bekerja di jalan) lainnya. Jika mereka
yang tidak bekerja bisa pintar karena belajar, maka mereka yang tidak sekolah
formal pun bisa pintar walau tidak mengenyam pendidikan yang formal dan
hanya mengikuti kegiatan belajar nonformal.

Ketika ditanya bagaimana tanggapan mereka jika ada yang menyebut

mereka sebagai anak yang bodoh, mereka serentak menjawab marah, tidak terima

bahkan sedih. Hal itu menandakan bahwa mereka masih punya harga diri, dan

tidak suka dibedakan terlalu jauh dengan anak normal apalagi dalam hal

kemampuan belajar meski 3 diantara 4 subjek tidak bersekolah formal.

Pengalaman merupakan salah satu faktor penting dalam pembentukan

kepercayaan diri tehadap anak. Pengalaman bisa saja menjadi penguat dalam

tumbuhnya rasa percaya diri, namun pengalaman juga bisa menjadi faktor

penurun rasa percaya diri seseorang. Pengalaman dimasa lalu merupakan faktor

" Nur gufron & rini risnawita, “teori-teori psikologi”, 39.
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terpenting yang menentukan bagaimana kita sekarang, dan apa yang kita lakukan
sekarang hasilnya akan kita tuai dimasa mendatang. Seperti halnya pengalaman
yang dimiliki oleh keempat subjek, mereka mempunyai pengalaman beragam
hasil dari belajar dalam kegiatan majelis. Subjek | merasa jika saat-saat belajar
dalam majelis adalah bagian dari pengalaman nya yang berharga, ia mengatakan
banyak hal yang dapat ia pelajari dari kegiatan majelis, ia juga tidak diajarkan
sebatas pengetahuan agama sebagaimana pelajaran inti dari kegiatan, namun juga
diajarkan tentang bagaimana tata cara hidup yang baik, tata cara bersikap sesuai
dengan usia dan sesuai dengan siapa yang menjadi lawan nya dalm bersikap.

Tidak jauh berbeda dari subjek I, subjek Il pun merasakan hal yang sama.
la merasa mendapatkan pengalaman yang berharga dan mendapatkan kesenangan
ketika proses belajar dalam kegiatan berlangsung. Pelajaran yang dianggapnya
sebagai pengalaman yang berharga dan menyenangkan akan sulit untuk dilupakan,
maka dari itu ia bertahan dalam majelis karena pengalaman nya sendiri
membuktikan bahwa ada hasil besar yang positif jika ia tetap belajar dalam
kegiatan majelis, selain dari itu pengalaman yang mereka dapat selama belajar di
majelis juga menimbulkan rasa yakin dan optimis terhadap diri sendiri.

Begitu pula dengan subjek Il dan IV, mereka juga merekam proses
pembelajaran kegiatan yang diadakan oleh Majelis Syiar Miftahul Ihsan tersebut
sebagai pengalaman belajar yang berharga. Mereka merasa jika dalam kegiatan
inilah mereka dilihat layaknya anak biasa, tanpa peduli apapun pekerjaan mereka.

Sikap saling menerima satu sama lain dalam majelis tersebut membuat subjek
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nyaman dan dapat bertahan dalam kegiatan, hal itu juga membuat pengalaman
proses belajar menjadi mudah diingat dan berkesan bagi mereka.

Faktor terakhir yang menjadi bagian dari peningkatan kepercayaan diri
adalah faktor lingkungan. Faktor lingkungan bisa mencakup dari lingkup keluarga,
teman, bahkan sampai lingkungan tempat bekeja. Tiga dari empat subjek memang
masih tinggal dengan orang tuanya, meski ada satu subjek yang mempunyai orang
tua tidak lengkap. Lingkungan pertemanan dan lingkup pekerjaan juga menjadi
hal yang dapat mempengaruhi proses peningkatan kepercayaan diri terhadap anak.

Keempat subjek yang berusia masih tergolong sangat muda sudah bekerja
dan merekapun bekerja ditempat yang bisa dibilang cukup keras. Mereka biasa
bekerja di jalan dimana tempat tersebut rawan dengan segala macam kejahatan.
Lingkungan yang seperti itu mungkin saja dapat membentuk mereka menjadi
individu yang bersikap negatif. Akan tetapi untuk keempat subjek ini, mereka
memang bekerja dijalan, namun dapat terselamatkan dari pengaruh negatif dengan
memberi mereka pelajaran melalui kegiatan yang diselenggarakan oleh Majelis
Syiar Miftahul lhsan.

Subjek I memiliki keluarga yang lengkap, ia juga berasal dari keluarga
yang bisa dibilang cukup, namun keluarganya tidak terlalu mementingkan
pendidikan sehingga sewaktu subjek menyatakan ingin berhenti sekolah dan
bekerja dijalan, ia tidak dicegah. Akan tetapi dorongan untuk belajar ia dapatkan
di majelis, keluarganya pun menyambut dengan hal tersebut dengan tanggapan
yang sangat baik, keluarganya pun bersyukur jika subjek tetap mau belajar meski

ia sudah berhenti sekolah formal. tak jauh berbeda dengan subjek I, subjek Il pun
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juga mandapatkan dukungan penuh dari linghkungan keluarga, ayah dan ibu nya
mengaku senang jika subjek 11 tetap mau belajar, walaupun sempat
mengkhawatirkan bagi orang tuanya ketika ia meminta untuk berhenti sekolah dan
memilih bekerja dijalan. Orang tuanya mengkhawatirkan lingkungan pertemanan
subjek ketikan bekerja, takut jika ia melakukan hal-hal negatif sebagai sambilan
dari bekerja di jalanan. Akan tetapi rasa khawatir berubah menjadi rasa percaya
dan bangga atas subjek Il karena tetap mau mengikuti kegiatan di dalam Majelis
Syiar Miftahul Ihsan tersebut.

Subjek 111 yang masih bersekolah formal ini sempat merasa minder dan
tidak percaya diri berada di lingkungan sekolah, hal itu disebabkan ia sering
dijadikan bahan ejekan dari teman-temannya tentang pekerjaanya sebagai anak
jalanan. Subjek Il ini memang akrab dengan profesi pekerja jalanan di
keluarganya, dari kakak nya yang tertua sampai adik bungsu nya pernah bekerja di
jalan sebelum mendapatkan pekerjaan yang lain, setelah ia mengikuti kegiatan di
majelis, ia diberi dorongan dan dukungan penuh, serta diberi kepercayaan serta
keyakinan jika ia bisa menjalani proses belajar di sekolah formal dengan tidak
terlalu terganggu dengan ejekan temannya yang lain. Sama halnya dengan subjek
IV, keputusannya untuk mengikuti kegiatan majelis disambut dengan beragam
respon. Jika bibinya dan beberapa temannya ada yang senang serta mendukung
keputusannya, ia juga mempunyai beberapa teman yang sangat tidak mendukung
ketika ia memutuskan untuk bergabung di majelis. Akan tetapi sama halnya
dengan yang dilakukan kepada anak didiknya yang lain, para pengajar

memberikan kebebasan untuk memilih, memberikan dorongan dan memberi
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dukungan kepada subjek untuk tidak mudah terpengaruh dan tetap belajar serta
bertahan meski ada beberapa ajakan dari teman untuk keluar dari kegiatan Majelis
Syiar Miftahul Ihsan.

Selain dari empat faktor di atas, terdapat pula faktor pendidikan yang juga
mampu mempengaruhi kepercayaan diri anak. Semakin tinggi pendidikan
seseorang, maka semakin tinggi pula rasa percaya diri yang ia punya. Berbeda
halnya dengan keempat subjek yang mana hanya satu diantara empat orang yang
masih menempuh sekolah formal, sedangkan sisanya sudah berhenti sekolah.
Namun hal tersebut tidak menggoyahkan tekad mereka untuk tetap belajar dan
tidak minder dengan teman-teman yang bersekolah di sekolah formal. mereka
memang memandang lebih terhadap anak-anak yang masih bertahan dengan
sekolah formalnya, namun mereka juga tidak merendahkan diri dan lainnya yang

tidak lagi bersekolah formal.



